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Abstract 
 
Length-weight relationship study of narrow-barred spanish mackerel (Scomberomorus 
commerson) from Semarang waters was commenced in October-November 2014. The result 
showed that the fish growth at both the months of October and November 2014 was a 
negative allometric growth. There was uncertainty to answer the low value for b component 
during November although at this month was a peak of the fish catching at Java Sea.  Due 
to small fish landed, it indicated that narrow-barred Spanish mackerel of Semarang waters 
were not proper to be caught.  
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Abstrak 
 
Studi hubungan panjang-berat ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) dari 
perairan Semarang sudah dilakukan selama bulan Oktober dan November 2014. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan tenggiri selama bulan Oktober maupun 
November 2014 adalah bersifat allometrik negative. Tidak diketahui dengan pasti penyebab 
kecilnya nilai b terutama pada bulan November, meskipun pada periode tersebut 
merupakan salah satu puncak musim penangkapan ikan tenggiri di Laut Jawa. Kecilnya 
ukuran ikan yang didaratkan, menunjukkan bahwa ukuran ikan tenggiri di perairan 
Semarang belum layak tangkap. 
 
Kata kunci: ikan tenggiri, hubungan panjang-berat, pertumbuhan allometrik 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Ikan tenggiri (Scomberomorus 
commerson)merupakan jenis ikan yang 
tergolong ekonomis penting dan menjadi 
salah satu ikan yang digemari di dunia. 
Ikan epipelagis dan bersifat migratory ini 
penyebarannya mencakup seluruh 
wilayah Pasifik Barat dari Afrika Utara dan 
Laut Merah sampai ke perairan Indonesia, 
Australia,dan Fiji ke utara sampai ke 
perairan China dan Jepang (McPherson, 
1993). Spesies ikan ini menyukai habitat 
dangkal di continental shelf terutama 
dikaitkan dengan keberadaan terumbu 
karang sampai kedalaman 10-70 m 
(McPherson, 1985; Myers, 1991). Ikan 
tenggiri juvenile dan masih muda hidup 
dalam gerombolan kecil, sedangkan yang 
sudah dewasa sebagai individual 
(Collette, 2001). 
 
Menurut Widodo & Burhanuddin 
(2003), salah satu sumberdaya perikanan 
yang telah lama dieksploitasi di perairan 
Laut Jawa adalah ikan dari suku 
scombridae termasuk didalamnya jenis 
ikan tenggiri (Scomberomorus 
commerson), tongkol komo (Euthynnus 
affinis), maupun kembung (Rastrelliger 
brachisoma). Khusus ikan tenggiri, yang 
dikenal dalam perdagangan internasional 
sebagai narrow-barred spanish mackerel, 
memiliki nilai ekonomis tinggi karena 
permintaan domestik dan dunia yang 
terus meningkat dan harga yang semakin 
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tinggi (Kasim dan Triharyuni, 2014).  Pada 
tahun 2011 produksi perikanan Laut Jawa 
hanya mencapai 861.711 ton atau sebesar 
16,1% dari total produksi perikanan 
nasional dimana ikan tenggiri yang 
didaratkan berkonntribusi sebesar 2,6% 
dari total pendaratan ikan di utara Jawa. 
Produksi ini ditunjang 83.142 unit kapal 
penangkap ikan yang beroperasi di  Laut 
Jawa atau sekitar 14% dari total jumlah 
kapal tangkap ikan yang beroperasi di 
seluruh perairan Indonesia (Statistik 
perikanan Tangkap, 2013).  
 
Hubungan antara panjang-berat 
sering digunakan untuk mengestimasi 
biomasa stok ikan tertentu, menghitung 
indek kondisi dan perubahan-perubahan 
ontogegeny (Safran, 1992) dan studi 
pertumbuhan (Moutopoulos and Stergion, 
2002). Bahkan, Froese (2006) menyatakan 
bahwa dengan studi hubungan panjang-
berat suatu spesies akan lebih 
menajamkan dalam mempelajari 
ekologinya. Untuk tujuan pengelolaan 
sumberdaya perikanan, pengetahuan 
berbagai parameter populasi mutlak 
diperlukan. Dalam konteks ini, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengestimasi 
hubungn panjang-berat dari ikan tenggiri 
yang ada di perairan Semarang. 
 
 
MATERI DAN METODE 
 
Sampel ikan tenggiri tanpa 
membedakan jenis kelaminnya dikoleksi 
selama bulan Oktober dan November 
2014 dari pengepul di Tambaklorok, 
Semarang. Pengepul memperoleh ikan 
dari nelayan yang menangkap ikan di 
perairan Semarang dan didaratkan di 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tambaklorok 
Semarang.  
 
Panjang ikan (mm) yang diukur 
adalah panjang total, yaitu panjang ikan 
yang diukur mulai dari ujung terdepan dari 
kepala sampai ujung terakhir bagian 
ekornya. Berat ikan (g) diukur sebagai 
berat basah. 
 
Analisis data sampel dilakukan 
dengan mengamati hubungan panjang-
berat ikan sehingga kita dapat 
mengetahui pola pertumbuhan ikan, serta 
berat ikan dapat dianggap sebagai fungsi 
dari panjangnya (Effendie, 1997):  
 
W = a Lb 
Log W = log a + b(log L)  
 
Dimana: 
 
W = berat ikan   
L= panjang ikan   
a dan b = konstanta 
 
Aplikasi terbaik dalam hubungan 
panjang-berat, menurut Ricker (1975) 
terjadi bila panjang dan berat ikan secara 
individu diukur dalam waktu beberapa 
tahun secara berturutan (successive 
years). Nilai b ditentukan dari plotting 
logarima berat terhadap logaritma 
panjang dari sejumlah besar ikan dari 
berbagai ukuran, maka slope yang 
dihasilkan merupakan nilai b yang 
diestimasikan (koefisien regresi). Apabila b 
= 3 maka dinamakan dengan isometrik 
yang menunjukkan ikan tidak berubah 
bentuknya dan pertambahan panjang 
ikan seimbang dengan pertambahan 
beratnya. Apabila b <  3 dinamakan 
alometrik negatif, bila pertumbuhan 
panjangnya lebih cepat dibandingkan 
pertumbuhan beratnya, jika b > 3 
dinamakan alometrik positif yang 
menunjukkan bahawa pertumbuhan 
beratnya lebih cepat dibandingkan 
dengan pertambahan panjangnya 
(Effendie,1997). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sampel ikan yang dikoleksi dari 
pengepul di Tambaklorok Semarang 
selama bulan Oktober 2014 sebanyak 28 
ekor dan selama bulan November 2014 
sebanyak 29 ekor (Tabel 1). Secara umum 
panjang total ikan tenggiri rata-rata pada 
bulan Oktober (279, 9 mm) lebih besar 
dibandingkan bulan November 2014 (254 
mm), demikian juga dalam berat basah. 
Rata-rata berat basah pada bulan 
Oktober 2014 sebesar 157,2 g, dan pada 
bulan November 2014 sebesar 129,6 g. 
Tetapi, variasi penyebaran data lebih 
besar terjadi pada bulan November 2014. 
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Analisa beda nilai tengah panjang total 
ikan dengan uju T sampel berpasangan 
hasilnya berbeda nyata (Sig 0,002<0,05). 
 
Hubungan panjang-berat dapat 
dilihat pada Gambar 1, yang 
digambarkan dalam matriks scatter plot, 
dan Gambar 2. 
 
Dari total 28 ekor ikan tenggiri pada 
bulan Oktober didapatkan panjang rata-
rata 279,9  + 44,84 mm dan berat rata-rata 
157,29 +  69,03 g. Pertumbuhan S. 
commerson pada bulan tersebut adalah 
allometrik negative dengan nilai b 
terhitung 2,73 (R2=0,950). Sedangkan, dari 
total 29 ekor ikan tenggiri pada bulan 
November didapatkan panjang rata-rata 
254,0 + 78,34 mm dan berat rata-rata 
129,55 + 110,97 g. Pertumbuhan S. 
commerson pada bulan November seperti 
halnya pada bulan sebelumnya, yaitu 
allometrik negative dengan nilai b 
terhitung yang lebih kecil lagi sebesar 2,34 
(R2=0,975). Rendahnya nilai b 
mengindikasikan bahwa pertambahan 
panjang lebih cepat dibandingkan 
dengan pertambahan berat. Keadaan 
seperti ini ditunjukkan dengan keadaan 
ikan yang terlihat lebih langsing, terutama 
untuk ikan-ikan sampel bulan November.  
 
Selama penelitian, untuk bulan 
Oktober sebetulnya bukan musim 
penangkapan ikan tenggiri di Laut Jawa, 
sebab dari bulan Juli sampai Oktober 
merupakan bulan yang bukan musim ikan 
tenggiri (Kasim dan Triharyuni, 2014). 
Sebaliknya, masih menurut Kasim dan  
Triharyuni (2014) untuk bulan November 
bersama-sama bulan April merupakan 
bulan puncak musim penangkapan ikan 
tenggiri di Laut Jawa, termasuk juga 
perairan Semarang tentunya. Adanya 
variasi suhu dan salinitas secara tahunan 
antara perairan Laut Jawa dan perairan 
oseanik, akan mempengaruhi distribusi 
dan kelimpahan ikan tenggiri khususnya 
pada musim peralihan sehingga pada 
bulan April dan November ikan tenggiri 
cenderung melimpah sepanjang tahun.  
Sangat sulit untuk menjelaskan alasan 
bahwa nilai b nilainya kecil (2,34) saat ikan 
melimpah.  Justru ikan-ikan pelagis besar 
bermigrasi dengan tujuan mencari makan 
(Sumadhiharga, 2009),  dan ikan tenggiri 
bermigrasi ditandai dengan melimpahnya 
makanan (Noegroho, 2013).  
 
 
Tabel 1. Analisa data panjang dan berat basah ikan tenggiri (Scomberomorus commerson)  
di perairan Semarang selama bulan Oktober dan November 2014 
 
Bulan n 
Panjang Total (mm) Berat Basah (g) 
Rata-rata 
Standard 
Deviasi 
Rata-rata 
Standard 
Deviasi 
Oktober 28 279,9 44,84 157,29 69,03 
November 29 254,0 78,34 129,55 110,97 
 
   
       
(a) (b) 
Gambar 1. Matriks scatter plot hubungan panjang-berat ikan tenggiri (Scomberomorus 
commerson)  di perairan Semarang selama bulan Oktober (a) dan November 
(b) 2014 
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(a) (b) 
 
Gambar 2.  Hubungan panjang-berat ikan tenggiri (Scomberomorus commerson) di 
perairan Semarang selama bulan Oktober (a) dan November (b) 2014 
 
 
Dari ukuran panjang tubuh sampel 
ikan, baik untuk bulan Oktober maupun 
November, dapat dikategorikan ikan 
tenggiri yang ditangkap di perairan 
Semarang berukuran relative kecil dan 
belum layak tangkap. Ukuran panjang 
ikan hasil tangkapan dapat digunakan 
untuk menentukan layak atau tidaknya 
ikan tersebut untuk ditangkap dengan 
mengetahui batasan ukuran panjang ikan 
tersebut pertama kali matang gonad 
(length at first maturity). Penelitian 
Noegroho (2013) menunjukkan bahwa 
tenggiri matang gonad untuk pertama kali 
berukuran panjang sekitar 80 cm di 
perairan Laut Sulawesi, sekitar 75 cm di 
Laut Jawa,  dan sekitar 65 cm di Bangka 
Belitung. 
 
 
KESIMPULAN  
 
Dari hasil analisis hubungan panjang-
berat S. commerson di perairan Semarang 
dapat diketahui bahwa pertumbuhan ikan 
selama bulan Oktober dan November 
2014 adalah bersifat allometrik negative. 
Pengambilan sampel seharusnya selama 
satu tahun penuh (yearly), sehingga 
penelitian ini baru merupakan penelitian 
pendahuluan karena hanya dalam 
periode waktu 2 bulan yang perlu ditindak 
lanjuti.  
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